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Abstract This research was carried out with the aim of finding out the effect of the Case Based Learning learning 
model on the ability to write explanatory text. The population of this study was all students of class XI SMA Negeri 
3 Medan, totaling 6 classes. Sampling in this study was carried out randomly, so 2 classes were obtained, namely 
class XI MIA-2 consisting of 30 students as the experimental class and class XI MIA-5 consisting of 30 students 
as the control class. From the data collection and processing that has been carried out, it shows that the ability 
to write explanatory text in class using the conventional model obtained an average value of 67.08 and a standard 
deviation of 9.87. Apart from that, judging from the normality test results of the Case Based Learning learning 
model, the results were Lcount<Ltable, namely 0.137<0.161. Then in the conventional learning model 
Lcount<Ltable is 0.124<0.161. Because Lcount is smaller than Ltable, the two data above are said to be normally 
distributed. Likewise, from the results of the data homogeneity test, namely Fcount<Ftable, namely 0.51<0.53, 
the data comes from a homogeneous population. After the normality test and homogeneity test, hypothesis testing 
is then carried out. From hypothesis testing, the results obtained are Tcount>Ttable with hypothesis test results 
of 5.85>1.699, then Ho is rejected and Ha is accepted so this proves that the Case Based Learning model is more 
influential in improving the ability to write explanatory text in class XI students at SMA Negeri 3 Medan . 
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Abstrak Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Case Based 
Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi. Populasi dari penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI 
SMA Negeri 3 Medan yang berjumlah 6 kelas. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara acak, 
maka diperoleh 2 kelas yakni kelas XI MIA-2 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
MIA-5 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas kontrol. Dari pengumpulan dan pengolahan data yang telah 
dilakukan menunjukan bahwa kemampuan menulis  teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Medan 
dengan menggunakan model pembelajaran Case Based Learning memperoleh nilai rata-rata 80,83, dengan standar 
deviasi 7,87, sedangkan pembelajaran teks eksplanasi dengan menggunakan model konvensional memperoleh 
nilai rata-rata 67,08 dan standar deviasi 9,87. Selain itu, dilihat dari hasil uji normalitas model pembelajaran Case 
Based Learning memperoleh hasil yaitu  Lhitung<Ltabel, yaitu 0,137<0,161. Kemudian pada model pembelajaran 
konvensional Lhitung<Ltabel yaitu 0,124<0,161. Karena Lhitung lebih kecil daripada Ltabel maka, kedua data di 
atas disebut berdistribusi normal. Demikian juga dari hasil uji homogenitas data yaitu Fhitung<Ftabel yakni 
0,51<0,53 maka, data tersebut berasal dari populasi yang homogen. Setelah uji normalitas dan uji homogenitas 
maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Dari pengujian hipotesisi diperoleh hasil Thitung>Ttabel dengan 
hasil uji hipotesis 5,85>1,699, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga hal ini membuktikan bahwa model 
pembelajaran Case Based Learning lebih berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi 
pada Siswa kelas XI SMA Negeri 3 Medan. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Case Based Learning, Menulis, Teks Eksplanasi. 
 
LATAR BELAKANG 

Empat komponen utama kemahiran berbahasa Indonesia adalah berbicara, menulis, 

mendengarkan, dan membaca. Penguasaan keempat bidang tersebut sangatlah penting karena 

mempelajari bahasa Indonesia secara tidak langsung mengharuskan siswa untuk mampu 

berkomunikasi dengan benar baik secara lisan maupun nonlisan seperti menulis. 

Salah satu kompetensi dasar yang berkaitan dengan menulis ialah KD 4.4 yaitu 

memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memerhatikan struktur dan kaidah 
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kebahasaan. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan tentang proses terjadinya 

/terbentuknya suatu fenomena alam maupun  sosial yang tulisannya tersusun secara terstruktur 

dan logis, agar menjadi sebuah teks eksplanasi yang terstruktur, peserta didik dituntut untuk 

mampu menentukan topik sebuah peristiwa yang kemudian dikembangkan  dengan penjelasan 

sesuai fakta dan data  yang sudah dikumpulkan. Dalam hal ini, peserta didik harus mampu 

mengaitkan pengetahuan dan pengalamannya sendiri mengenai topik yang akan ditulis, yaitu 

tentang peristiwa alam ataupun sosial yang sedang terjadi dikehidupan sehari-hari. Namun, 

pada kenyataanya berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa 

keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa belum optimal. Hal ini dilihat dari hasil 

belajar siswa kelas XI dalam materi teks eksplanasi yakni 60% (18 siswa) dari mereka masih 

belum memenuhi nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu nilai 75 dalam menulis teks 

eksplanasi. 

Berdasarkan kejadian, observasi, dan wawancara yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa ketidakmampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi disebabkan oleh pemahaman 

mereka yang belum optimal terhadap struktur yang terlibat dalam pembuatan teks eksplanasi, 

seperti pernyataan umum, rangkaian penjelasan, dan interpretasi, serta kemampuan mereka 

yang belum optimal dalam memilih topik dan kemampuan dalam menerapkan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi. Selain itu, masih kurangnya pemahaman siswa tentang model 

pembelajaran yang digunakan pengajar untuk membantu mereka dalam mengembangkan 

kemampuan dan aktivitas berpikir kritis. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran 

tersebut ialah dengan menerapkan model pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan 

karakteristik materi teks eksplanasi. Model pembelajaran tersebut ialah model pembelajaran 

Case Based Learning. Model pembelajaran ini diusulkan sebagai inovasi untuk membantu 

meningkatkan semangat siswa dalam materi menulis teks eksplanasi. Model pembelajaran ini 

memiliki kaitan yang erat dengan materi teks eksplanasi karena paradigma pembelajaran yang 

sama-sama berorientasi pada masalah atau kasus sehingga dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis kasus ini siswa diharapkan dapat dengan mudah untuk menulis teks 

eksplanasi yang berisi tentang penjelasan bagaimana terjadinya suatu fenomena atau kasus 

tersebut agar dapat menghasilkan tulisan yang baik dan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran menulis teks eksplanasi yang lebih optimal. 

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Case Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi” untuk 

melihat, menemukan dan menganalisis sejauh mana pengaruh model pembelajaran ini. secara 
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signifikan dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas XI SMAN 3 Medan dalam menulis 

teks eksplanasi.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan upaya memaksimalkan pembelajaran melalui 

efisiensi perolehan pengetahuan. Menurut Damardi (2017:42) Model pembelajaran adalah 

teknik atau pola yang digunakan oleh guru sebagai pedoman pembelajaran yang digunakan di 

saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Model Pembelajaran Case Based Learning 

Menurut Syafira (2022:55), Case Based Learning adalah model pembelajaran  yang 

melatih siswa untuk menyelidiki dan menyelesaikan permasalahan dari kejadian yang 

diberikan melalui penggunaan model pembelajaran berbasis kasus. Untuk menggugah minat 

belajar siswa dan keterlibatan dalam diskusi kolaboratif, paradigma pembelajaran Case Based 

Learning menghubungkan situasi dari peristiwa alam maupun sosial yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga pembelajaran dapat terasa bermakna dan dapat 

menumbuhkan kemampuan siswa dalam proses menulis teks eksplanasi yang benar. 

Tujuan Model Pembelajaran Case Based Learning  

Model pembelajaran Case Based Learning ini memiliki beberapa tujuan sebagai 

berikut: 

1. Agar siswa mampu menguasai materi dengan baik 

Case based learning merupakan model pembelajaran berbasis kasus yang diberikan 

pada kegiatan awal sebelum pembelajaran dilakukan. Kasus tersebut diberikan kepada siswa 

untuk di analisis dan dipahami terlebih dahulu sebelum pembelajaran terkait fenomena tersebut 

dimulai. kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar mereka menguasai materi terlebih dahulu 

sebelum materi tersebut dibahas lebih luas lagi dalam proses pembelajaran. 

2. Untuk menumbuhkan pembelajaran kolaboratif yang menyenangkan 

Model pembelajaran Case based learning  ini berorientasi kepada siswa dan kerja 

sama di dalam kelompok. Dalam kegiatan ini siswa akan secara bersama-sama menganalisis 

kasus yang diberikan dan mendiskusikannya secara berkelompok. Kegiatan ini akan melatih 

sikap dan keterampilan  siswa untuk mampu bekerja sama di dalam tim dengan baik dan 

menyenangkan. 

3. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
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Case based learning membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikirnya 

karena, pembelajaran berbasis kasus mengajak siswa untuk berpikir kritis dan logis terkait 

suatu kasus dan menyimpulkan kasus tersebut dengan solusi yang didapat.  

4. Untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

Case based learning mampu meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa karena 

desain pembelajaran berbasis kasus dan berkelompok yang mengharuskan siswa untuk 

menganalisis kasus dan berbagi gagasannya dengan teman sekelompok. 

5. Untuk meningkatkan keterampilan penelitian siswa 

Kemampuan meneliti dan menganalisis dapat dikembangkan sekaligus 

menyelesaikan permasalahan yang sudah ada. Ketika dihadapkan dengan suatu contoh, siswa 

harus melakukan penelitian terhadap rincian kasus tersebut. Siswa harus memilah-milah materi 

yang telah dikumpulkannya untuk menentukan apa yang berharga dan tidak. Melalui 

pembelajaran dan pengalaman yang diperoleh dari proyek penelitian yang diselesaikan 

bersama sekelompok teman, latihan ini akan membantu siswa menjadi peneliti yang lebih 

mahir. 

6. Untuk meningkatkan kemampuan bertindak 

Sebagai konsekuensi dari paradigma pembelajaran Case Based Learning, siswa 

mampu menerapkan, mengevaluasi, dan memodifikasi informasi yang diperolehnya dalam 

berbagai situasi untuk mencapai tujuan dan mencapai hasil yang diinginkan.  

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Case Based Learning  

1. Menetapkan Kasus 

Guru  menyajikan contoh kasus di kehidupan nyata pada titik awal ini. Contohnya bisa 

dengan memutar film, berbincang, atau membicarakan suatu kasus yang sedang populer saat 

ini. Kasus dipilih dengan tujuan untuk membina kemampuan siswa dalam bertanya dan 

melakukan percakapan yang produktif. 

2. Menganalisis kasus :  

Setelah kasus yang akan menjadi topik pembahasan didapatkan, maka selanjutnya 

kasus tersebut didiskusikan oleh kelompok belajar siswa. Pada tahap ini siswa akan 

menganalisis mengenai apa, mengapa, dan bagaiamana kasus tersebut bisa terjadi.   

3. Menemukan secara mandiri informasi, data dan literatur yang mendukung  

Pada titik ini, instruktur / guru memberikan instruksi kepada siswa tentang di mana 

mencari materi latar belakang tentang penyebab kasus tersebut. Karena siswa kritis sulit 

mempercayai informasi, mereka akan membutuhkan banyak pengetahuan untuk memecahkan 
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kesulitan dalam situasi ini. Namun mereka akan mempelajari materi tersebut lebih mendalam 

dengan memperoleh lebih banyak informasi dari sumber terpercaya. 

4. Siswa menentukan langkah penyelesaian dari kasus yang telah disediakan. 

Setelah menganalisis kasus tersebut dan menemukan informasi terkait penyebab kasus 

tersebut terjadi, maka langkah selanjutnya ialah siswa berdiskusi untuk menentukan langkah 

penyelesaian dari kasus/masalah tersebut.  

5. Membuat kesimpulan dari jawaban yang telah didiskusikan bersama 

Untuk menganalisis, mengkategorikan, dan mendemonstrasikan hubungan sebab 

akibat dari suatu kasus untuk menarik kesimpulan dan menawarkan solusi yang sesuai, siswa 

dan kelompoknya harus mampu berpikir logis dan masuk akal dalam situasi tersebut. 

6. Presentasi 

Setelah selesai berdiskusi dengan kelompok dalam menganalisis kasus, menemukan 

informasi, dan membuat kesimpulan, maka langkah selanjutnya yaitu  mempresentasikan hasil 

diskusi mereka di depan kelas. 

7. Perbaikan 

Setelah mendengar presentasi dari siswa, maka langkah terakhir yaitu guru 

memperbaiki jawaban yang kurang tepat yang disampaikan oleh siswa serta memberikan 

penguatan materi. 

Kemampuan Menulis 

Menurut Tarigan (2018:3) Menulis adalah upaya artistik di mana konsep-konsep 

dikomunikasikan melalui kata-kata kepada pembaca dalam upaya untuk memberi informasi, 

meyakinkan, atau menghibur mereka. Menulis merupakan kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan oleh siswa dari keterampilan berbahasa karena penting untuk proses pembelajaran 

di kelas secara keseluruhan. Menulis merupakan kemampuan berbahasa kreatif dan ekspresif 

yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Menulis Teks Eksplanasi 

Salah satu materi pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan menulis perserta didik adalah teks eksplanasi. Menurut Kosasih (2018:178) teks 

eksplanasi adalah teks yang memperjelas atau menjelaskan jalannya peristiwa alam dan sosial 

dengan menitikberatkan pada struktur dan norma kebahasaan. Sejalan dengan pendapat 

tersebut Purnamasari (2017:17) mengartikan teks eksplanasi sebagai teks yang 

menggambarkan suatu proses yang berhubungan dengan fenomena sosial, ilmu pengetahuan, 

budaya, alam, dan fenomena lainnya. 
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 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang 

menggambarkan akibat dari suatu kejadian sosial atau alam, menjelaskan proses atau urutan 

terjadinya, dan memberikan penjelasan yang kohesif berdasarkan struktur teks. Rangkuman, 

kumpulan penjelasan (isi), dan penafsiran membentuk suatu penjelasan. 

Struktur Teks Eksplanasi 

 Struktur merupakan cara sesuatu dibangun atau disusun. Sebelum menulis, terlebih 

dahulu harus mengetahui bagaimana struktur pembentuk teks tersebut salah satu contonhya 

yaitu struktur  teks eksplanasi. Menurut Setyaningsih (2017:37), struktur teks eksplanasi terdiri 

atas tiga bagian, yaitu pendahuluan (pernyataan umum), isi (deretan penjelas), dan 

penutup(interpretasi). Pendahuluan berisi tentang gambaran awal tentang fenomena tersebut, 

isi berisi tentang penjelasan mengenai proses bagaimana terjadinya fenomena tersebut, dan 

penutup berisi tentang kesimpulan dan tanggapan beserta Solusi praktis yang dapat diberikan 

penulis. 

Ciri Kebahasaan Teks Eksplanasi 

 Menurut Kosasih (2017:144) Adapun ciri kebahasaan teks eksplanasi sebagai berikut: 

1. Menyatakan adanya suatu hubungan atau keterkaitan dengan menggunakan kata hubung 

yang bersifat sebab-akibat (sebab-akibat), misalnya karena, karena itu, maka, dan 

sebagainya. Dalam kebanyakan kasus, satu kejadian akan menyebabkan kejadian lainnya. 

Jadi, ketika menghasilkan tulisan-tulisan penjelasan, digunakan konjungsi kausalitas 

(sebab-akibat). 

2. Memanfaatkan konjungsi kronologis (ungkapan yang berhubungan dengan waktu), seperti 

kemudian, setelah itu, dan pada penutup. Konjungsi ini diperlukan dalam paragraf penjelas 

karena menggambarkan tindakan yang sedang berlangsung. 

3. Menggunakan kata benda yang mendeskripsikan fenomena. 

4. Menggunakan istilah teknis yang sesuai dengan situasi yang ada. Misalnya Akan ada 

istilah biologi saat menjelaskan tentang kelahiran. Demikian pula, banyak terminologi 

budaya yang akan digunakan ketika menjelaskan tentang kesenian daerah.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini mengunakan metode penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 

meneliti kemungkinan pengaruh sebab-akibat dari suatu variabel. Menurut Sugiyono 

(2018:72), penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.  
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 Metode eksperimen yang digunakan yaitu True Experimental dengan desain 

penelitian yang digunakan yaitu two group post-test design. True Experimental adalah 

penelitian yang dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengharui jalannya 

eksperimen. Dalam penelitian ini hanya kelas eksperimen yang mendapat perlakuan, 

sedangkan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian terlebih dahulu uji prasyaratan analisis data yaitu melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis. Adapun teknik 

analisis data diuraikan sebagai berikut: 

Uji Persyaratan Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Hasil perhitungan mengenai uji normalitas terdapat dua model pembelajaran, yaitu 

model pembelajaran Case Based Learning (kelas eksperimen) dan model pembelajaran 

konvensional (kelas kontrol). Untuk itu digunakan Uji normalitas yang dipakai dalam populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Adapun syarat ntuk menguji normalitas liliefors harus 

dipenuhi dengan Lhitung < LTabel taraf a= 0,05. Pada kelas eksperimen diketahui rata-rata kelas 

eksperimen = 80,83, standar deviasi 7,87 dan n= 30. Sedangkan pada kelas kontrol diketahui 

rata-rata kelas kontrol = 67,08, standar deviasi 9,87 dan n= 30. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran Case Based Learning dan model pembelajaran 

konvensional pada data kemampuan menulis teks eksplanasi berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan hasil uji dengan dua varians yang berasal dari populasi 

homogen dan tidak homogen. Perhitungan homogenitas yaitu Fhitung < Ftabel maka berasal dari 

populasi homogen, apabila Fhitung > Ftabel maka populasi tidak homogen. Adapun data hasil uji 

homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Uji Homogenitas 

No  Data  Fhitung Ftabel Keterangan  

1 Model Pembelajaran Case Based 

Learning (Kelas Eksperimen) 

0,51 0,53 Homogen 

2 Model Pembelajaran Konvensional 

(Kelas Kontrol) 
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Jadi Fhitung < Ftabel yakni 0,51 < 0,53 serta dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian 

terdapat dari populasi homogen. 

c) Uji Hipotesis 

Setelah di dapati uji normalitas dan homogenitas dari kelas eksperimen (X) dan kelas 

kontrol (Y), mendapatkan analisis penelitian berdistribusi normal dan mempunyai varians yang 

sama (homogen). Jika tahapan terpenuhi, dapat dilakukan pengujian hipotesis uji t. Oleh karena 

itu, jika 𝑡଴< 𝑡௧ pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 maka 𝐻଴ diterima dan 𝐻ఈ ditolak, artinya model 

pemblajaran Case Based Learning tidak berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

menulis teks eksplanasi . Sebaliknya jika 𝑡଴> 𝑡௧ dengan signifikan 𝛼 = 0,05 maka 𝐻଴ ditolak 

dan 𝐻ఈ diterima, artinya model pembelajaran Case Based Learning berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks eksplanasi. 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

No  Data  thitung ttabel Keterangan  

1 Model Pembelajaran Case Based Learning 

(Kelas Eksperimen) 

5,85 1,699  (H0) ditolak 

dan (Ha) 

diterima 2 Model Pembelajaran Konvensional 

(Kelas Kontrol) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu 5,85 > 1,699 maka 

hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa 

model pembelajaran Case Based Learning lebih berpengaruh dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 3 Medan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh nilai rata-rata dari model pembelajaran 

Case Based Learning dan model pembelajaran konvesioanal memiliki perbedaan yang 

siginifikan. Nilai rata-rata menggunakan model pembelajaran Case Based Learning = 80,83. 

Sedangkan nilai rata-rata kemampuan siswa menggunakan model pembelajaran konvensional 

dengan nilai 67,081. Berdasarkan nilai rata-rata dari kedua model pembelajaran tersebut 

terdapat adanya kesenjangan antara penggunaan model pembelajaran Case Based Learning dan 

model pembelajaran konvensional yaitu sebesar 13,75.  

 Hal ini terlihat dalam uji normalitas, nilai Lhitung dan LTabel menggunakan model 

pembelajaran Case Based Learning adalah Lhitung < LTabel = yaitu 0,137 < 0,161. Kemudian 

model pembelajaran konvesional Lhitung < Ltabel yaitu 0,124 < 0,161. Karena Lhitung lebih kecil 

daripada Ltabel, maka kedua data diatas disebut berdistribusi normal. Demikian juga dari hasil 
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uji homogenitas data adalah Fhitung < Ftabel yakni 0,51 < 0,53, artinya Fhitung lebih kecil daripada 

Ftabel, maka data tersebut terdapat dari populasi yang homogen. 

 Peningkatan hasil penelitian tersebut dapat dilihat melalui pengujian hipotesis. thitung > 

ttabel yaitu 5,85 > 1,699, maka di dapat hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Hal ini memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikan dalam menggunakan model 

pembelajaran Case Based Learning terhadap kemampuan menulis surat dinas pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 3 Medan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Medan dengan 

menggunakan model pembelajaran Case Based Learning tergolong ke dalam kategori 

sangat baik dengan nilai rata-rata 80,83. Dengan kata lain, siswa sudah mendapatkan 

kemudahan untuk menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan 

teks eksplanasi. 

2. Kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Medan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional tergolong rendah dan masuk ke dalam 

kategori cukup dengan nilai rata-rata 67,081. Rendahnya hasil belajar siswa dalam menulis 

teks eksplanasi ini dikarenakan guru masih mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional yang sifatnya satu arah (bersumber dari guru saja) sehingga 

membuat siswa jenuh dan pasif selama proses pembelajaran di kelas berlangsung. 

3. Kemampuan menulis teks eksplanasi pada siswa kelas XI SMA Negeri dengan 

menggunakan model pembelajaran Case Based Learning lebih baik dibandingkan dengan 

menggunakan model konvensional hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai rata-rata 

dari dua kelas dan pengujian hipotesis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Case Based Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa kelas XI SMA Negeri 3 Medan T.A 2023/2024.  

 

SARAN 

1.  Siswa dihimbau untuk lebih berkonsentrasi mendengarkan apa yang disampaikan guru, 

memperhatikan, dan menyelesaikan tugas dengan benar. 

2.  Pendidik disarankan untuk dapat memodifikasi materi yang diajarkan agar sesuai dengan 

model pembelajaran yang sesuai dan model yang mendorong siswa menjadi pemikir yang 
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aktif, kreatif, dan kritis. Penerapan model pembelajaran Case Based Learning merupakan 

salah satu cara untuk melakukan hal tersebut, karena merupakan metodologi yang dapat 

diterapkan dengan baik pada teks eksplanasi. Selain itu, paradigma ini dapat membantu 

siswa menjadi lebih mahir berpikir kritis, aktif, dan kreatif serta dapat diterapkan pada 

lingkungan masa kini. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan model pembelajaran Case 

Based Learning sebagai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam membuat teks 

lainnya pada mata Pelajaran bahasa Indonesia. 
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